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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja 

Keuangan yang tergambar dari Return on Assets, Return on Equity dan Loan 

to Deposit Ratio terhadap Peningkatan Capital Adequacy Ratio pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia di BEI.  Adapun populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu keseluruhan laporan keuangan Bank Rakyat Indonesia 

yang ada di BEI. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

Purposive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 36 sampel. Data diolah 

dengan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 29. 

Hasil penelitian uji hipotesis yaitu uji t membuktikan bahwa ketiga 

variabel independen yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen Capital Adequacy Ratio pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

yang ada di BEI dengan nilai signifikansi Return on Assets sebesar 0,039 < 

0,05, Return on Equity sebesar 0,003 < 0,05 dan Loan to Deposit Ratio 

sebesar 0,004 < 0,05. Demikian halnya dengan hasil uji F yang menunjukkan 

bahwa ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signikan terhadap 

variabel dependen Capital Adequacy Ratio dengan nilai signifikansi sebesar 

0,005 < 0,05. Untuk hasil Uji Koefisien Determinasi menunjukkan nilai  

sebesar 0,409 atau 40,9%. 

 

Kata Kunci : Return on Assets, Return on Equity, Loan to Deposit Ratio  

                    dan Capital Adequacy Ratio 
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out the effect of financial performance as 

illustrated by Return on Assets, Return on Equity and Loan to Deposit Ratio on 

Increasing Capital Adequacy Ratio at PT.Bank Rakyat Indonesia on IDX. The 

population uses in this research is the entire financial statements of Bank Rakyat 

Indonesia on IDX. The sampling technique uses purposive sampling method with 

a total sample of 36 samples. Data are processed by multiple linear regression 

analysis using SPSS version 29. 

The results of the research hypothesis test, namely the t test proves that the 

three independent variables use have a significant effect on the dependent variable 

Capital Adequacy Ratio at PT. Bank Rakyat Indonesia on IDX with a significance 

value of Return on Assets of 0.039 <0.05, Return on Equity of 0.003 <0.05 and 

Loan to Deposit Ratio of 0.004 <0.05. Likewise with the results of the F test which 

shows that the three independent variables have a significant effect on the 

dependent variable Capital Adequacy Ratio with a significance value of 0.005 

<0.05. For the Coefficient of Determination Test results show a value of 0.409 or 

40.9%. 

 

 

Keywords : Return on Assets, Return on Equity, Loan to Deposit Rati, and 

                   Capital Adequacy Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Beberapa negara membutuhkan kehadiran bank karena bank 

merupakan alat untuk menyeimbangkan sistem keuangan. Tak terkecuali 

negara kita sendiri negara Indonesia dimana keberadaan bank dijadikan 

sebagai sarana untuk pembangunan ekonomi. Perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi nasional tidak lepas dari peran dunia perbankan yang 

sangat mempengaruhi lingkup ekonomi masyarakat Indonesia (Simatupang, 

2019). Menjaga stabilitas mata uang salah satunya dapat dilakukan dengan 

mengatur peredaran uang di masyarakat melalui peran bank sebagai 

perantara keuangan. Hal Ini menunjukkan bahwa  hampir setiap industri 

sekarang terlibat dengan kegiatan keuangan memerlukan jasa perbankan.  

Menurut UU No. 10 Tahun 1998, definisi bank umum adalah “Bank 

yang beroperasi secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang 

menyediakan layanan pembayaran ". Kemampuan bank dalam menghimpun 

dana jauh lebih besar dibandingkan lembaga keuangan lainnya dimana dana 

yang terkumpul digunakan untuk pembangunan ekonomi (Anshori, 2019). 

Pembangunan ekonomi diperuntukan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.   

 



2 
 

Kegagalan perusahaan, khususnya di sektor perbankan, dapat  diukur 

dari kinerja keuangan, terutama dalam menganalisis hasil tahunan. Analisis 

laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi tentang keadaan keuangan perusahaan dan hasil yang  dicapai 

dalam kaitannya dengan pilihan strategi perusahaan yang akan dilakukan. 

Dengan melakukan analisis neraca yang tepat, bank dapat lebih siap untuk 

perencanaan strategis masa depan dalam hal meminimalkan risiko keuangan. 

Bank Indonesia telah meluncurkan program Arsitektur Bank 

Indonesia (API) dalam upaya mewujudkan sistem perbankan yang sehat. 

Arsitektur Perbankan Indonesia akan berfungsi sebagai dasar sistem 

perbankan Indonesia yang lengkap dan akan menentukan arah, bentuk, dan 

struktur perbankan industri dalam lima hingga sepuluh tahun ke depan. 

Tujuan API yaitu untuk meningkatkan kecukupan modal bank, 

meningkatkan kemampuan manajemen bisnis dan risiko, dan mendukung 

kemampuan pertumbuhan kredit mereka. Oleh karena itu, aspek permodalan 

merupakan aspek penting yang harus diperhatikan secara serius oleh para 

bankir. 

Linanda, (2018) Struktur modal merupakan kombinasi atau rasio 

utang jangka panjang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai asetnya. Struktur modal berhubungan dengan pengambilan 

keputusan dan variabel keuangan lainnya. Karena ukuran kecukupan modal 

yaitu sumber kehidupan operasi perbankan, kriteria yang digunakan untuk 

mengukur kesehatan dan kinerja bank merupakan pertimbangan penting bagi 
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manajemen. Sudah umum bagi masyarakat untuk melihat kesehatan bank 

dari segi permodalan, dan atas dasar ini masyarakat dapat membangun 

kepercayaan untuk memasukkan uang ke bank.  

Ada beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa baik manajemen bank mengelola permodalan. Salah satunya adalah 

Capital Adequacy Ratio (CAR), yang merupakan ukuran kemampuan bank 

untuk menutupi atau menebus kerugian yang disebabkan oleh aktiva 

produktif yang berisiko.  

Rasio kecukupan modal (CAR), yang didasarkan pada rasio modal 

terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), adalah salah satu 

modal rasio penilaian yang umum digunakan untuk mengukur kesehatan 

bank. Koefisien CAR telah menjadi kriteria utama untuk mengukur tingkat 

kesehatan bank mulai dari minimal 4% pada awal krisis dan telah meningkat 

secara bertahap sejak saat itu dan CAR sebesar 8% telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia sejak awal tahun 2001 (Ismaulina et al., 2020).  Besar 

kecilnya CAR milik bank, akan tergantung pada aspek keuangan lainnya, 

yaitu aspek likuiditas, aspek kualitas aset, kepekaan terhadap pasar, aspek 

profitabilitas. 

Profitabilitas dan likuiditas adalah dua kategori rasio keuangan yang 

paling penting untuk kesehatan bank. Kedua rasio profitabilitas (ROA dan 

ROE) menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan dari 

kegiatannya. Dengan asumsi bahwa sebagian besar keuntungan bank 

diinvestasikan kembali dalam bentuk laba ditahan, peningkatan tingkat laba 
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bank pasti akan berdampak besar pada penigkatan modal bank.Dengan 

bertambahnya modal, kesehatan bank dalam kaitannya dengan rasio modal 

(CAR) akan meningkat. 

Syawal (2017) dalam Azmy, (2018) mengatakan bahwa profitabilitas 

adalah salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 

perusahaan. Return on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) adalah 

rasio yang paling umum digunakan untuk mengukur profitabilitas. 

Pengembalian aset adalah ukuran analitis dari kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba total dan diukur dalam bentuk aset. Return on Equity 

adalah ukuran kemampuan keseluruhan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dengan semua sumber daya yang tersedia di perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi posisi perusahaan. 

Likuiditas  tercermin dalam Rasio pinjaman terhadap simpanan 

(LDR)   yang merupakan posisi likuiditas untuk menjaga kesehatan bank, 

terutama dalam posisi jangka pendek. Bahkan untuk dunia Likuiditas bank 

adalah jantung dari bank. Terlepas dari ukuran aktiva suatu bank jika posisi 

likuiditasnya terancam, ia akan segera mengalami kesulitan menarik uang 

yang dibayarkan dengan deposan. Terutama dalam menghadapi kesibukan 

(pada saat yang sama deposan), bank harus selalu memiliki likuiditas yang 

tersedia.  
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LDR merupakan indeks yang mengukur kemampuan Bank dalam 

memenuhi kewajibannya (Trisnawati Dewi & Srihandoko, 2018), oleh 

karena itu, semakin tinggi LDR maka profitabilitas bank tersebut akan 

semakin tinggi (dengan asumsi bank dapat meningkatkan kredit secara 

efektif). Peningkatan profitabilitas bank juga akan meningkatkan kinerja 

bank, sehingga kinerja bank akan dipengaruhi oleh besar kecilnya rasio LDR 

bank tersebut. 

Selama periode pengamatan (Tahun 2014-2022) rata-rata CAR pada 

PT.Bank BRI yang ada di Bursa Efek Indonesia sangat berfluktuasi, 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut : 

            Tabel 1.1 

Data Keuangan PT.Bank BRI Periode 2014-2022  

TAHUN TRIWULAN ROA ROE LDR CAR 

2014 

I 5,02 30,97 92,01 18,18 

II 4,89 30,94 94,00 18,10 

III 4,82 31,51 85,29 18,57 

IV 4,73 31,19 81,68 18,31 

2015 

I 3,99 29,84 80,47 20,08 

II 3,91 29,22 87,87 20,41 

III 3,95 29,60 84,89 20,59 

IV 4,19 29,89 86,88 20,59 

2016 

I 3,65 26,55 88,81 19,49 

II 3,68 25,24 90,03 22,10 

III 3,59 23,97 90,68 21,88 

IV 3,84 23,08 87,77 22,91 

2017 

I 3,34 18,77 93,15 20,86 

II 3,31 19,12 89,76 21,67 

III 3,34 19,27 90,39 22,17 

IV 3,69 20,03 88,13 22,96 
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Sumber : https://www.ojk.go.id/. 

 

Dengan mengetahui seberapa pentingnya CAR (Capital Adequacy 

Ratio) sebagai alat untuk menilai kinerja perbankan, peneliti memilih untuk 

mempelajari CAR lebih lanjut dalam penelitian yang berjudul 

“PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP PENINGKATAN 

CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA PT. BANK RAKYAT INDONESIA 

DI BEI” 

 

 

2018 

I 3,35 18,70 92,26 20,74 

II 3,37 19,33 95,27 20,12 

III 3,60 20,10 93,15 21,02 

IV 3,68 20,49 88,96 21,21 

2019 

I 3,35 18,81 91,43 21,68 

II 3,31 19,02 93,90 20,77 

III 3,42 19,16 93,84 21,62 

IV 3,50 19,41 88,64 22,55 

2020 

I 3,19 20,39 90,39 18,23 

II 2,41 12,62 85,78 19,83 

III 2,07 11,43 82,58 20,38 

IV 1,98 11,05 83,66 20,61 

2021 

I 2,65 15,47 86,77 19,40 

II 2,38 14,53 84,52 19,63 

III 2,52 15,28 83,05 24,37 

IV 2,72 16,87 83,67 25,28 

2022 

I 3,56 19,11 87,14 22,39 

II 3,82 21,43 88,95 22,97 

III 3,97 22,00 88,92 24,00 

IV 3,76 20,93 79,17 23,30 

https://www.ojk.go.id/
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini meliputi : 

1. Apakah Return on Assets (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap 

Capital Adequacy Ratio pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Return on Equity (ROE) berpengaruh secara parsial terhadap 

Capital Adequacy Ratio pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara parsial 

terhadap Capital Adequacy Ratio pada PT.Bank BRI di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Apakah ROA,ROE dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap 

Capital Adequacy Ratio pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan dilaksanakan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) secara parsial 

terhadap CAR pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia  

2. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) secara parsial 

terhadap CAR pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia  

3. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial 

terhadap CAR pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia 

4. Untuk mengetahui pengaruh ROA,ROE dan LDR secara simultan 

terhadap CAR pada PT.Bank BRI di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

      Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapakan bisa memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Lembaga Perbankan 

    Dapat digunakan sebagai masukan dalam menilai tingkat kesehatan bank. 

2. Bagi Akademi 

    Penulisan ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentang 

perbankan pada umumnya dan penilaian kesehatan bank (CAR)  khususnya. 

3. Bagi Peneliti 

   Meningkatkan wawasan peneliti dan sebagai salah satu syarat untuk      

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S1) program Studi Manajemen    

Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso. 
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